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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masatah

Kebijakan akuntansi aset telap merupakan bagian dari beberapa kebijakan
yang ada di perusahaan dimana manajemen hatus bijaksana dan koasisten dalam
menetapkan altemmatif metode yang dipilih, karena aset tetap biasanya nilainya
cukup material, sechingga sangat mempengaruhi besar kecilnya akun aset yang
tercantum di neraca selanjumya juga akan mempengaruhi laba sugi yang
dilaporkan. Aset tetap yang signifikan juga akan mempengaruhi analisa para
pemakai laporan keuungaa dalam mengambil keputusan. Oleh karema itu,
ocrusahaan perlu menerapkan kebijakan akuntansi asct tetap dan penyusutannya
yang berpedoman pada standar akuntansi keuangan Yyang beriaku, yaitu
Pemyaiaan Swandar Akuntansi Keuangan No. 16 agar diperoleh laporan keuangan
yang wajar, dan dapat diperbandingkan

Segala hal yang terkait dengan aset tetap, mulai dan perolchan, penilaian,
peailaian kembali, penyusutan, penankan, dan penyajiannya dalam neraca harus
disajikan dengan benar dalam laporan keuangan perusahaan. Aset tetap yang
diperoleh dengan cara membeli, membangun sendiri, ataupun merugpakan
sumbangan dari pibak lain harus dinilai untuk dicatat dalam laporan keuangan,
yang selanjutnya harus disusutkan setiap periodenya menurut metode peayusuima
yang dipilih oleh perusahaan wntuk mengalokasikan biaya perolehan aset ¥etap

tersebut kedalam petiode dimana perusahaan menetima manfsat dan aset tersebut.
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Penyusutan ini dicatat scbagai beban penyusuian, yang merupakan salah satu
beban dalam perhitungan laba-tugi e<rusahaan Disamping itw, dalam
pemakainnya, aset tetep akan menimbulkan biaya atau pengeluaran dalam rangka
pemeliharaan aset tetap agar dapat tetap menjalankan fungsinya dengan baik.
Pengeluaran ini barus diklasifikasikan dengan tepat oleh perusahaan, apakah
pengeluaran tersebut merupakan pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)
ataukah pengeluaran modal (capiial expend:iture). Selain itu, estimasi amur
ekonomi aset tetap, pemilthan metode penyusutan dan penerapannya secara
konsisten juga bharus dipertimbangkan dengan baik agar dapat mendukung
penyajian laporan keuangan yang wajar dan dapat diperbandingkan.

Melihat pentingnya penyaiian aset tetap secara benar penulis mencoba
membandingkan keadzan Jilapangan dengan teori yang dipelajari dengan
mengedakaa penclitian pada PT. ABS RAYA RUBBER WORKS yang
merupakan salah satu pecusahaan swasta yang btergerak dibidang industri
pengolahan ban sepeda motor dan becak, baik ban luar maupun ban dalam.

Namun dalam praniset, penulis mengamati bahwa perusahaan belum
sepenuhnya menerapkar kebijakan akuntansi aset tetap dan penyusutannya sesuai
dengan Pemmyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16. Diantaranya, kebijakan
perusahazn tentang pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan untuk
pengeluaran-pengeluaran yang terjadi selams pemakaian aset tetap belum
@emadai. Perusahaan Wdak melakukan telaah ulang mass manfast aset untuk

pengeluaran modal yang sifanya mepambah umur aset, sehingga mengakibatkan
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